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Abstrak — Pengolahan data dan informasi dengan cepat dan akurat sangat 

dibutuhkan. Untuk mendapatkannya haruslah didukung oleh suatu teknologi 

yang tepat dan berguna serta relevan untuk penerapannya. Khususnya untuk PT. 

PLN (Persero) ULP Krueng Geukueh yang merupakan sebuah perusahaan yang 

mengurusi semua aspek kelistrikan hingga ke aspek pengaktivasian meteran baik 

prabayar maupun pascabayar. Dimana saat staff melakukan aktivasi meteran 

masih melakukan sistem pendataan dan pencatatan data dan informasi dengan 

menggunakan cara manual yaitu  menggunakan Microsoft excel dan buku 

agenda. Dari permasalahan tersebut memunculkan gagasan untuk membuat suatu 

sistem informasi berbasis web, yang didalamnya dapat melakukan pengolahan 

data aktivasi meteran. Perancangan sistem informasi berbasis web ini 

menggunakan PHP dam MySQL. Dengan adanya sistem informasi pendataan 

aktivasi meteran prabayar pada PT. PLN(Persero) ULP Krueng Geukueh ini, 

staff atau karyawan disivi transaksi energi dapat melakukan penginputan data 

aktivasi meteran, menghapus data, menambahkan data, melihat data aktivasi 

meteran dan mencetak laporan pendataan aktivasi meteran prabayar dengan 

cepat dan efisien. 
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PENDAHULUAN 

Listrik merupakan kebutuhan wajib bagi manusia saat ini. Semua 
peralatan sebagian besar memakai listrik sebagai energinya. 
Kebutuhan listrik dari tahun ke tahun semakin besar, hal ini 
dikarenakan produsen juga semakin gencar memproduksi berbagai 
macam peralatan yang fungsinya beragam untuk membantu dan 
memenuhi kebutuhan manusia, mulai alat-alat elektronik rumah 
tangga, alat-alat kantor, industri, peralatan olah raga, serta peralatan 
yang lebih privasi lagi seperti smartphone dan lain sebagainya. Saat ini 
di Indonesia sedang diimplementasikan listrik prabayar selain listrik 
pasca bayar yang sudah ada sebelumnya. [1] 

Pada PT. PLN (Persero) ULP Krueng Geukueh hampir seluruh kegiatan 

diberbagai bidang perusahaan telah menggunakan sistem yang sudah 

terkomputerisasi. Hanya saja di bagian Transaksi Energi, sistem informasi yang 

digunakan dalam mengelola data terutama mengenai pendataan aktivasi meteran 

prabayar masih menggunakan Microsoft Excel dan buku agenda sebagai media 

penyimpanan data.Untuk meningkatkan kualitas pelayanan maka sangat 

dibutuhkan sebuah sistem informasi yang baik untuk mencatat setiap 

mengaktivasi meteran prabayar. Sistem informasi ini digunakan sebagai 

perubahan dari sistem manual menjadi sistem terkomputerisasi, mengingat sistem 

komputerisasi memiliki keuntungan yang lebih baik. Salah satu alternatif yang 

dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi di atas adalah dengan 
merancang aplikasi sistem informasi untuk memudahkan para staff Transaksi 

Energi di PT. PLN (Persero) ULP Krueng Geukueh dalam mengelola data 

aktivasi meteran prabayar. Dengan sistem informasi ini juga dapat memberikan 

keakuratan data yang disimpan dan tidak terjadi kesalahan dalam penginputan 

data. 

METODE  

Metodelogi yang digunakan dalam laporan ini meliputi : 

3.1 Field Research (Penelitian Lapangan) 

Melakukan pengamatan langsung pada objek permasalahan yang ada dalam 

kantor PT. PLN (Persero) ULP Krueng Geukueh sehingga penulis 

mendapatkan data dan informasi secara langsung. 
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3.2 Study  Literatur (Penelitian Kepustakaan) 

Penulis melakukan penelitian ke perpustakaan dan media internet yang 

ada kaitannya dengan parancangan sistem informasi dan analisis 

kelayakan sistem informasi, yaitu dengan cara membaca buku serta 
mempelajari literatur-literatur yang berhubungan dengan sistem informasi 

yang akan di buat. 

3.3 Interview (Wawancara) 

Melakukan wawancara langsung dengan karyawan yang ada dibagian 

Transaksi Energi. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data dan 

informasi yang akurat dan benar agar rancangan sistem informasi yang 

dibuat sesuai kebutuhan dan permintaan dari pihak pengguna. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Perancangan Sistem 

Perancangan Sistem Informasi Aktivasi Pendataan Aktivasi Meteran 

Prabayar yang dibangun ini bersifat Object Oriented (berorientasi 
objek) dengan menggunakan Diagram Conteks, Data Flow Diagram 

(DFD), Entity Relationship Diagram (ERD) sebagai bahasa 

permodelan. 

1. Diagram Conteks 

User
Sistem Informasi 

Monitoring Aktivasi 
Meteran Prabayar

- Login
- Input Data Pelanggan

- Validasi
- Rekap Laporan

 

Gambar 1. Diagram Conteks 
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2. DFD Level 0 
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Gambar 2. DFD Level 0 

3. DFD Level 1 Proses 1 

 

Gambar 3. DFD Level 1 Proses 1 
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4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Gambar 4. ERD 
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Gambar 5. Flowchart 

3.2. Implementasi 

Tahap implementasi diawali dengan proses interface atau desain 
antar muka sebuah program. Desain interface  inilah  yang menjadi  

wadah  penginputan dan menampilkan sebuah data yang akan dikelola 

atau menjadi sebuah informasi. Setelah interface selesai dibuat, maka 

sistem pun akan dapat digunakan. Berikut implementasi sistem informasi  

pendataan aktivasi meteran prabayar. 

1. Login 

 

Gambar 6. Login 

2. Form  Menu Utama 

 

Gambar 7. Form Menu Utama 



SISFO MONITORING 361 

 

3. Form Data Pelanggan 

Halaman ini dapat diakses oleh admin untuk melihat data pelanggan 
yang telah melakukan aktivasi meteran prabayar. Disini admin juga dapat 

menghapus data pelanggan sesuai dengan kebutuhan. 

 

Gambar 8. Form Data Pelanggan 

4. Form Tambah Pelanggan 

 

Gambar 9. Form Tambah Pelanggan 
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6. Form Cetak Laporan 

 

Gambar 10. Form Cetak Laporan 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan : 

1. Proses sistem pendataan aktivasi meteran prabayar pada PT PLN 

(Persero) ULP Krueng Geukueh masih menggunakan proses manual 
dengan cara mendatakan aktivasi meteran prabayar menggunakan 

Microsoft Excel dan buku agenda sebagai arsip di dalam lemari 

khusus, oleh karenanya penulis membuat perancangan sistem tersebut 
agar proses bisa dilakukan dengan cepat dan tidak memakan banyak 
waktu pada saat sistem telah dibangun. 

2. Perancangan dari Aplikasi Sistem Informasi Pendataan Aktivasi 
Meteran Prabayar Pada PT. PLN (Persero) ULP Krueng Geukueh ini 

dibangun menggunakan PHP sehingga memiliki tampilan yang lebih 

menarik dan menggunakan database  MySQL sehingga pengelolaan 

database pendataan aktivasi meteran prabayar di PT. PLN (Persero) 
ULP Krueng Geukueh menjadi lebih efektif. 
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